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ABSTRAK

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas air adalah
dengan proses aerasi. Dalam proses aerasi, besarnya
oksigen yang ditransfer dari fase gas ( gaseous phase )
ke dalam fase cair ( liquid phase ) sangat tergantung
pada luas permukaan ( surface area ) dan volume fase
cair. Semakin besar luas permukaan dan semakin kecil fase
calir maka koefisien transfer massa akan semakin besar.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas maka diduga aliran
turbulensi yang kuat dapat pula memperluas permukaan fase
cair yang bersinggungan dengan fase gas. Salah satu usaha
untuk menghasilkan aliran turbulensi yang kuat tersebut
adalah dengan merekayasa dasar saluran dengan memberikan
tonjolan-tonjolan dengan jarak dan dimensi ( tinggi )
tertentu sehingga akan tercipta aliran bercampur pusaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana
efektifitas aliran bercampur pusaran tersebut yang
menghasilkan  turbulensi yang  kuat terhadap proses
reaerasi, Disamping itu pule masalah perilaku hidraulika
aliran tetap pula diamati.

Metode yang digunakan untuk mencapal tujuan adalah dengan
mengadakan penelitian dengan pemodelan pada saluran set
terbuka. Dilakukan dalam dua tahap; tahap pertama
ditekankan pada masalah hidraulika - yakni  penyebab
terjadinya aliran bercampur pusaran yang ditinjau dari
variabel-variabel seperti debit aliran, tinggi tonjolan
serta jarak tonjolan. Tahap kedua ditekankan kepada
masalabh kualitas aliran, yakni dari parameter DO.
Perilaku hidraulis pada aliran yang melewati sederetan
tonjolan diteli pula.

Karena keterbatasan sarana yvang mendukung, maka
.penelitian dibatasi oleh hal-hal seperti aliran yang
datang merupakan aliran sub kritis, laminer dan seragam.
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Hasil penelitian membuktikan bahwa aliran bercampur
pusaran dapat diciptakan. Dengan batasan penelitian di
atas, variabel vang berpengaruh yakni debit aliran, jarak
tonjolan dan tinggi tonjolan dapat diformulasikan dengan
F = 1.88 (Ak ). Dan saat memasuki daerah tonjolan energi
spesifik aliran berkurang dan Kkemudian saat melewati
tonjolan-tonjolan ( 9 buah ) yang berikutnya, kecepatan
aliran relatif sama besarnya. Pada akhir tonjolan aliran
seolah-olah berubah lambat laun menaik sehingga
meninggikan muka air serta kecepatan aliran yang secara
otomatis energi aliran bertambah pula.

Kualitas air setelah melewati serangkaian tonjolan
tersebut tidak banyak berubah. Sehingga untuk kesimpulan
sementara bahwa aliran turbulen dengan merekayasa
tonjolan-tonjolan pada dasar saluran adalah kurang
efektif. '

Akan tetapi perlu diteliti lebih lanjut mengenai
kemungkinan kecilnya model mempngaruhi jumlah penambahan
oksigen terlarut. Disatu sisi air yang jenuh akan oksigen
akan sedikit pula menerima oksigen.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. UMUM

Untuk menciptakan pboses aerasi dapat digunakan
teknologi yang berenergi gravitasi ataupun teknologi yang
memanfaatkan alat elektrikal-mekanikal. Sampai saat ini
banyak teknologi secara elektrikal-mekanikal penghasil
proses aerasi yang diciptakan guna meningkatkan kualitas
air seperti blower atau kincir air yang digerakkan oleh
listrik. Pada umumnya teknologi tersebut digunakan pada
instalasi pengolahan air limbah, instalasi pengolahan air
minum maupun di tambak-tambak.

Contoh proses aerasi dengan memanfaatkan energi
gravitasi terjadi pada terjunan. Proses aerasi dengan
memanfaatkan energi gravitasi dapat terjadi pula pada
aliran turbulen. Turbulensi terjadi akibat kecepatan dari
aliran air melebihi dari kekentalan air itu sendiri.
Turbulensi yang kuat dapat mengakibatkan proses aerasi
pada aliran sehingga meningkatkan oksigen yang terlarut
dalém air di saluran tersebut. Aliran turbulen dapat
‘dihasilkan melalui merekayasa kekasaran dasar saluran.
Kekasaran dasar saluran dapat diciptakan  dengan
memberikan tonjolan-tonjolan dengan dimensi dan jarak

tertentu.
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PENDAHULUAN

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Proses aerasi merupakan peristiwa terlarutnya oksigen
di dalam air. Efektifitas dari aerasi tergantung dari
seberapa luas dari permukaan air yang bersinggungan
langsung dengan wudara. Salah satu upaya peningkatan
efektifitas aerasi pada suatu saluran adalah merekayasa
sedemikian rupa dasar saluran dengan memberikan tonjolan
berdimensi dan berjarak tertentu sehingga aliran yang
terjadi adalah aliran turbulen yang kuat. Aliran turbulen
ini memungkinkan naiknya efektifitas jumlah air yang
bersinggungan dengan udara bebas. Jumlah tonjolan
(baffle) akan berpengaruh terhadap panjang serta luasnya

turbulensi yang terjadi.
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